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RINGKASAN 
Agung Dwi Kurniawan H1813001 2015. “Analisi Usahatani dan 
Pemasaran Jamur Kuping di Kecamtan Kerjo Kabupaten Karanganyar”. 
Dibawah bimbingan  Ir. Agustono M.Si dan Setyowati S.P., M.P. Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Jamur Kuping (Auricularia) merupakan salah satu jenis jamur (fungi) 
kayu yang cukup dikenal masyarakat. Jamur kuping menjadi sumber bahan 
pangan alternatif yang disukai oleh lapisan masyarakat dan sebagai bahan obat. 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu penghasil komoditas jamur 
kuping karena keadaan iklim Kabupaten Karanganyar seperti suhu yang rendah 
dengan rata-rata 26˚C yang mendukung pertumbuhan jamur kuping. 
Kecamatan Kerjo merupakan salah satu daerah penghasil jamur kuping di 
Kabupaten Karanganyar, namun tingkat produksinya rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan analisis usahatani dan pemasaran jamur kuping di Kecamatan Kerjo 
Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya biaya, penerimaan 
dan pendapatan usahatani jamur kuping, mengatasi efisiensi usahatani jamur 
kuping, menganalisa gross market coefficient pemasaran jamur kuping, dan 
efisiensi secara ekonomis usahatani jamur kuping di Kecamatan Kerjo 
Kabupaten Karanganyar. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metyode deskriptif. Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive), yaitu petani jamur kuping Kecamatan Kerjo Kabupaten 
Karanganyar. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dengan wawancara kepada responden petani dan pedagang jamur 
kuping di Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara pencatatan, wawancara dan hasil observasi 
dilapangan. 
Hasil analisis menunjukan total biaya usahatani jamur kuping rata-rata 
adalah Rp 13.422.452/UT/MT atau Rp 293.852/m²/MT. Rata-rata Penerimaan 
Usahatani jamur kuping adalah Rp 27.225.280/UT/MT atau Rp 
595.976/m²/MT. Pendapatan rata-rata usahatani jamur kuping adalah Rp 
13.802.828/UT/MT atau Rp 302.151/m²/MT. Nilai efisiensi usahatani jamur 
kuping adalah 2,03 yang berarti layak diusahakan. Berdasarkan analisis 
menunjukan besar nilai Gross Market Coefficient diperoleh, nilai Market’s 
Share dari pedagang besar merupakan nilai yang tertinggi daripada pedagang 
pengecer dan pedangan pengepul. Pemasaran Jamur Kuping di Kecamatana 
Kerjo Kabupaten Karanganyar terdapat 3 saluran pemasaran. Saluran I : 
Petani→Pedagang Pengumpul→Pedagang Besar→Pedagang Pengecer→ 
Konsumen Luar Kota. Saluran II : Petani→Pedagang Besar→Pedagang 
Pengecer→Konsumen Luar Kota. Saluran III : Petani→Pedagang 
Pengumpul→Pedagang Besar→ Konsumen luar kota. Efisiensi pemasaran 
secara ekonomis digambarkan dengan nilai farmer’s share pada saluran I 
adalah  60,18%  untuk jamur kuping basah dan 88,75% untuk jamur kuping 
kering. Farmer’s share saluran pemasaran II sebesar 66,13% untuk jamur 
kuping basah dan 88,81 untuk jamur kuping kering. Farmer’s share saluran 
x 
  
 
pemasaran III sebesar 66,16% untuk jamur kuping basah dan 88,77% untuk 
jamur kuping kering. 
Berdasarkan nilai efisiensi, usahatani  jamur kuping adalah layak 
diusahakan. Pemasaran jamur kuping memberikan penerimaan tertinggi pada 
pedagang besar. Saluran pemasaran terbaik bagi petani dalam usahatani jamur 
kuping adalah saluran I ketika menjual jamur kuping basah, saluran II untuk 
jamur kuping kering. 
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SUMMARY 
Agung Dwi Kurniawan. H1813001. 2015. “Analysis of Black Jelly Farming and 
Marketing in Kerjo Sub District, Karanganyar Regency”. Under of lecturer are Ir. Agustono 
M.Si and Setyowati S.P., M.P. Faculty of Agriculture. Sebelas Maret University.  
Black jelly is one of kinds wood mushroom and most of people know it. Black Jelly is 
became sources of food alternatif which is liked by people and as material of medicine. 
Karanganyar Regency is one of produce Black Jelly commodity because it have climate with 
low temperature and the average is 26˚C which support Black Jelly for growing. Kerjo Sub 
District is one of produce Black Jelly in Karanganyar Regency, but the productivity is lowest. 
Because of that, need some analysis farming and marketing of Black Jelly in Kerjo Sub 
District, Karanganyar Regency. 
This research aimed at knowing amount of cost, revenue and the income of Black 
Jelly farming, handling the efficiency of Black Jelly farming, analyzing gross market 
coefficient of Black Jelly marketing, and the efficiency of Black Jelly farming economically 
at Kerjo Sub District, Karanganyar Regency. The basic method of this research was 
descriptive method. The research location was taken purposively: by Black Jelly farming at 
Kerjo Sub District, Karanganyar Regency. This research used primary data by interviewing 
the farmers and the merchants of Black Jelly in Kerjo Sub District, Karanganyar Regency. 
The data collection techniques were done by taking the note, interviewing and the result of 
field observation. 
The result of this research showed that based on total average cost of Black Jelly 
farming was IDR 13.422.452/farming/season or IDR 293.852/m²/season. The average of the 
revenue of Black Jelly farming was IDR 27.225.280/farming/season or IDR 
595.976/m²/season. The average income of Black Jelly farming was IDR 
13.802.828/farming/season or IDR 302.151/m²/season. The efficiency value of  Black Jelly 
farming was 2,03 which means viable. Based on Gross market coefficient analysis result 
found that Market’s share from grand buyer was higher than retailers and traders. Marketing 
of Black Jelly in Kerjo Sub District Karanganyar Regency that there are 3 (three) types of 
marketting pattern of Black Jelly. Pattern I : Farmers→ traders→ wholesalers→retailers→ 
consumers outside the city merchants. Pattern II: 
Farmers→wholesalers→retailers→consumers outside the city merchants. Pettern III: 
Farmers→traders→wholesalers→consumers outside the city merchants. Economically 
marketing efficiency that was portrayed by farmer’s share value in pattern I was 60,18% for 
wet Black Jelly and 88,77% for dry Black Jelly. Farmer’s share in pattern II was 66,12% for 
wet Black Jelly and 88,81% for dry Black Jelly. Farmer’s share in pattern III was 66,16 for 
wet Black Jelly and 88,77% for dry Black Jelly.  
Based of the efficiency values, Black Jelly farming was a viable farming. Black Jelly 
marketing gave the highest acceptance towards the big merchants, and the best marketing 
channel is pattern I when selling wet Black Jelly, and pattern II for dry Black Jelly. 
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